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Abstrak – Menurut David Dunning dan Justin Kruger pada artikelnya yang berjudul On Being 

Ignorant Of One’s Own Ignorance menggambarkan bahwa orang-orang yang berkinerja buruk di 

banyak bidang sosial dan intelektual tampaknya sebagian besar tidak menyadari betapa kurangnya 

keahlian mereka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode simak catat karena 

sumber data yang penulis peroleh melalui menyimak. Sedangkan sumber penielitian ini ddidapatkan 

dari hasil simak tutur di channel youtube Berilmu dengan judul ”Dunning-Kruger Effect, Mengapa 

ada Ustadz dan Motivator Dadakan, Kenapa Orang Terlalu Percaya Diri”.  Hasil telaah singkat dari 

proses menyimak kajian ini adalah seseorang yang mengalami dunning-kruger effect merasa dirinya 

superior dan paling pintar, tidak bisa menerima kritik dan saran dari orang lain. Adapun kesimpulan 

dari penelitian ini adalah dunning-kruger effect ini mengajarkan kita untuk tidak pernah berhenti 

mencari ilmu. Manusia harus menyadari bahwa banyak pengetahuan yang belum diketahui. Agar 

terhindar dari dunning-kruger effect sebaiknya kita harus bisa menerima kritik dan saran dari orang 

lain agar kita bisa berkembang dalam hal berpikir dan mendapatkan pengetahuan yang luas. 

 

Kata Kunci: dunning-kruger effect, kritik dan saran, mengapa seseorang merasa dirinya pintar. 

 

Abstract  - The purpose of this research is to find out how to avoid the dunning-Kruger effect. In 

this study, the researcher used a qualitative approach with the note-taking method because the source 

of the data the author obtained was through listening. The result of a brief review of the process of 

listening to this study is that someone who experiences the dunning-kruger effect feels that he is 

superior and the smartest, unable to accept criticism and suggestions from others. In order to avoid 

the dunning-kruger effect, we must be able to accept criticism and suggestions from others so that we 

can develop in terms of thinking and gain broad knowledge. 
 

Keywords: dunning-kruger effect, criticism and suggestion, why does someone think he is smart. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita pasti pernah menjumpai atau mendengar bahwa ada orang 

yang mengaku jika dirinya sangat memahami suatu bidang. Seolah-olah ia adalah seseorang yang 

paling ahli dalam bidang tersebut. Padahal jika kita lihat, kemampuan orang itu terbilang biasa saja 

atau bahkan masih kurang. Tidak jarang pula, seseorang mengaku bahwa ia sudah sangat pintar dalam 

suatu hal padahal pada kenyataannya ia baru saja mempelajarinya. Orang-orang seperti ini bisa kita 

temukan dimana saja, misal dalam pekerjaan, sekolah, atau bahkan media sosial sekalipun. Jangankan 

orang lain, kita pun mungkin pernah mengalaminya sendiri.    
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Fenomena ini dapat disebut sebagai dunning-kruger effect. Dunning-kruger effect adalah 

keadaan ketika seseorang melebih-lebihkan kompetensi yang dimilikinya. Konsep ini dikembangkan 

oleh dua orang peneliti psikologi, yaitu David Dunning dan Justin Kruger. Mereka mampu 

membuktikan bahwa orang dengan kemampuan buruk memiliki kecenderungan yang lebih besar 

untuk melebih-lebihkan (overestimate) performansi mereka dibandingkan orang dengan kemampuan 

yang benar-benar baik (DeAngelis, 2003). 

Salah satu alasan overestimation ini adalah adanya kepercayaan diri berlebih atas kemampuan 

yang sebenarnya telah dievaluasi buruk (Ehrlinger, et al., 2008). Jadi, dunning-kruger effect ini 

menjelaskan keadaan ketika seseorang baru sedikit menguasai suatu hal, tetapi orang itu sudah merasa 

bahwa dirinya sangat menguasai hal tersebut hingga melebih-lebihkan kompetensinya. Hal tersebut 

terjadi karena pengetahuan yang ia miliki masih sedikit sehingga ia belum bisa menilai kemampuan 

diri yang sebenarnya (Cherry, 2019; Ehrlinger, et al., 2008). 

   

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kualitatif deskriptif. 

Menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yakni 

ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan ini diharapkan dapat 

menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari 

suatu individu, kelompok, masyarakat, dan organisasi tertentu dalam suatu keadaan konteks tertentu 

yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan holistik. Adapun metode yang 

digunakan adalah metode simak karena sumber data yang diperoleh dengan menyimak 

penggunaan bahasa (Mahsun, 2011:92). Sumber data yang disimak adalah video dari youtube 

channel Berilmu yang berjudul ”Dunning-Kruger Effect, Mengapa ada Ustadz dan Motivator 

Dadakan, Kenapa Orang Terlalu Percaya Diri”. Sedangkan objek penelitiannya adalah kajian 

dari dunning-kruger effect. Instrumen penelitian yang dipakai oleh peneliti yaitu human 

interest, yang mana peneliti berperan sebagai instrumen utama. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kita semua mungkin pernah mengalaminya ketika kita sedang berkumpul atau kita sedang 

makan diluar dan secara tidak sengaja kita mendengar obrolan dari orang-orang lain. Ditempat itu kita 

mendengar berbagai macam cerita dari orang lain. Seseorang tersebut berbicara tentang sesuatu yang 

terkesan ia sangat menguasai apa yang sedang dibicarakan tetapi ketika kita mencoba search di 

google untuk memfasilitasi pembicaraan orang tersebut ternyata apa yang dibicarakan hanyalah 

sebuah miskonsepsi dan hanyalah sebuah ketidakpahaman. Kemudian kita berpikir dan bertanya 

orang tersebut paham atau tidak dengan apa yang sedang dia sampaikan atau mungkin jika kita 

menguasai tentang apa yang sedang dibicarakan orang tersebut dan kita tahu bahwa itu adalah sesuatu 

yang salah kita hanya bisa tertawa dalam hati menertawakan segala kebodohan dan omong kosong 

orang tersebut. Itu adalah sedikit contoh daripada dunning-kruger effect bisa menjelaskan mengapa 

orang yang sedikit tahu tentang suatu hal akan cenderung overconfidence atau terlalu percaya diri 

dengan kemampuan dirinya, atau singkatnya ia adalah seseorang yang merasa pintar. Bisa saja ini 

dialami oleh semua orang, mungkin orang yang baru saja hijrah dan kenal dengan ilmu agama dengan 

sedikit ilmu yang ia miliki tetapi ia mulai berani dan dengan sangat percaya diri naik panggung 

memberikan ceramah agama, mulai berani berkomentar dan mengolok-olok seorang ulama besar dari 

golongan lain, atau mungkin seorang yang baru saja ikut seminar bisnis dengan sangat percaya diri 

dan sangat semangat dia mencoba untuk membuka bisnis baru dan akhirnya bangkrut karena ia tidak 

punya ilmunya. Bahkan mungkin kita juga sering melihat orang-orang yang jelas-jelas salah tetapi 

ketika diberikan koreksi atas kesalahannya ia tetap bahwa dirinyalah yang benar. 

Dunning-kruger effect efek adalah sebuah fenomena psikologis yang ditemukan oleh David 

Dunning dan Justin Kruger pada tahun 1999. Mereka berdua mengadakan serangkaian penelitian 
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mengenai kemampuan logika tata bahasa dan selera humor. Dalam penelitian itu mereka menemukan 

bahwasanya peserta dengan hasil yang rendah justru menilai kemampuan mereka secara berlebihan, 

sedangkan peserta dengan kemampuan yang lebih tinggi justru mereka tidak terlalu percaya diri 

dengan kemampuan mereka. Pada penelitian mengenai selera humor misalnya beberapa peserta 

menunjukkan kemampuan yang rendah dalam menentukan seberapa lucu sebuah humor uniknya 

kelompok inilah yang mereka merasa bahwa mereka mempunyai selera humor yang tinggi. 

Ketika seseorang benar-benar menjadi orang yang sangat kompeten atau seorang ahli barulah 

kepercayaan diri mereka meningkat kembali. Dunning-kruger effect adalah fenomena saat orang-

orang berkemampuan rendah menilai bahwa diri mereka lebih hebat lebih pintar dan lebih superior 

dan pada saat yang sama, mereka juga menganggap orang lain lebih bodoh, lebih rendah dan lebih 

inferior dibandingkan dengan dirinya. Seseorang yang mengalami dunning-kruger effect menghadapi 

dua masalah. Masalah yang pertama adalah kekeliruan informasi pada masa awal seorang belajar 

sesuatu. Hal ini kadang menimbulkan sebuah miskonsepsi kesalahpahaman atas informasi yang dia 

terima. Ketika seseorang mendapatkan sebuah broadcast tentang teori konspirasi, ia merasa 

teryakinkan dengan informasi tersebut dan menganggap bahwa informasi itu benar. Kemudian ia 

sebarkan pesan tersebut kemana-mana dan secara tidak sadar ia telah menyebarkan kebohongan. 

Masalah yang kedua adalah ketidaksadaran atas kekeliruan pengetahuan dan kemampuan mereka 

yang terbatas membuat mereka tidak menyadari bahwa mereka telah salah dalam memahami sesuatu. 

Akibatnya mereka merasa benar dan mereka tidak berinisiatif untuk mengkonfirmasi kebenaran dan 

mendalami informasi yang telah mereka terima. Itulah alasan seorang yang mengalami dunning-

kruger effect terlihat kebodohannya. Pembicaraan mereka tidak jelas, kemampuan mereka buruk 

tetapi seringkali mereka memperlihatkan kebodohan mereka dengan penuh bangga dan percaya diri. 

Tetapi ketika dikoreksi, mereka tetap pada pendirian mereka. Sungguh orang-orang yang sangat 

menyebalkan rendahnya pengetahuan dan kemampuan yang mereka miliki membuat mereka tidak 

dapat mengenali tingkat keterampilan dan kompetensi orang lain, sehingga secara konsisten mereka 

memandang orang lain sebagai orang-orang yang lebih bodoh lebih tidak kompeten daripada dirinya. 

Bagaimana ciri-ciri orang yang mengalami dunning-kruger effect. Perlu diingat bahwa ini 

bisa dialami oleh siapa saja, bisa jadi diri kita atau bahkan mungkin penulis sendiri. Mari kita berkaca 

yang pertama adalah merasa percaya diri yang berlebihan. Percaya diri memang baik tetapi percaya 

diri yang berlebihan justru menjadi sesuatu yang negatif. Akibatnya ia menjadi sulit menerima kritik 

dan saran dari orang lain. Jika kita merasa bahwa diri kita terlalu banyak mengindahkan saran dan 

kritik dari orang lain bisa jadi kita memiliki percaya diri yang berlebihan. Bisa jadi kita mengalami 

dunning-kruger effect yang kedua adalah menganggap lebih berkualitas pada bidang tertentu. Merasa 

mengetahui atau merasa ahli dibidang tertentu dapat menjadi ciri-ciri seorang yang sedang mengalami 

dunning-kruger effect, misalnya seorang yang baru saja masuk kuliah komputer ia merasa mengerti 

tentang komputer, padahal ia baru saja belajar mungkin baru sedikit yang diketahui tetapi ia seperti 

seorang yang ahli komputer. Yang ketiga adalah tidak bisa mengakui kelebihan orang lain. Seseorang 

yang mengalami dunning-kruger effect selalu merasa lebih superior daripada orang lain. Akibatnya ia 

merasa sangat sulit mengakui kelebihan orang lain. Ia merasa dirinyalah yang paling hebat. Tentu hal 

ini adalah sesuatu yang sangat buruk yang dapat menjadi penghambat pengembangan diri.Yang 

keempat adalah tidak bisa mengenali kekurangan diri karena sikap terlalu superior dan terlalu optimis. 

Iia akan sulit mengenali kekurangan dirinya sendiri. Dunning-kruger effect tentu menjadi sebuah 

jebakan bagi kita dalam mempelajari sesuatu. Kita berpikir bahwa kita telah menguasai hal yang kita 

pelajari, tetapi pada kenyataannya masih banyak yang belum kita ketahui. 

Cara mengatasi agar terhindar dari dunning-kruger effect yaitu selalu bertanya tentang hal 

yang kita pelajari. Dengan sering mempertanyakan banyak hal, kita tidak akan pernah merasa cukup 

akan pengetahuan yang sudah dimiliki. Kita pun akan sadar bahwa terdapat banyak hal perlu digali 

lebih lanjut. Kita juga akan mengerti bahwa pengetahuan kita masih terbatas. Jangan berhenti mencari 

tahu suatu hal. Ketika seseorang terus mencari tahu hal yang ingin ia kuasai, ia akan semakin 

memahami bahwa banyak hal belum diketahui. Memang menurut dunning-kruger effect ini, seseorang 

akan kehilangan kepercayaan diri ketika ia mulai mencari tahu sesuatu lebih dalam. Hal tersebut dapat 

terjadi karena ia telah menyadari bahwa kemampuannya selama ini tidak sebaik yang ia kira dan 

ternyata banyak orang dengan kemampuan yang lebih baik darinya. Namun, seiring berjalannya 
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waktu, kepercayaan diri itu akan meningkat diiringi dengan semakin banyaknya ilmu yang 

didapatkan. Menerima kritik dan saran dari orang lain. Meskipun sulit, meminta kritik dan saran dari 

orang lain akan mempermudah kita dalam memahami ketidakmampuan yang kita miliki. Semua orang 

membutuhkan evaluasi dari orang lain untuk membantu mengenali pribadinya sendiri. Dengan 

menerima evaluasi tersebut, kita dapat memperbaiki segala kekurangan kita.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian di atas, dunning-kruger effect ini mengajarkan kita untuk tidak pernah 

berhenti mencari ilmu. Manusia harus menyadari bahwa banyak pengetahuan yang belum diketahui. 

Jangan sampai kita terjerat dalam sebuah fase ketika manusia merasa menjadi yang paling pintar 

padahal masih diselimuti kebodohan.     
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